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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.0543

b/U/1987. Secara garis besar pedoman transliterasi tersebut sebagai

berikut:

1. Konsonan

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
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9.
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2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

=ا a =ا ā

=ا i يا = ai =اي ī

=ا u وا = au وا ¬= ū

3. Ta Marbuṭah

Ta marbuṭah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:



ةليمج ةأرم = mar’atunjamīlah

Ta marbuṭah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

ةمطاف = fātimah

4. Syaddah (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama

dengan yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:

انّبر = rabbanā

ّربلا = al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.

Contoh:

سمشلا = asy-syamsu

لجرلا = ar-rajulu

ةديسلا = as-sayyidah

Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.



Contoh:

رمقلا =al-qamar

عيدبلا = al-badī’

لال جلا = al-jalāl

6. Huruf hamzah

yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /‘/.

Contoh:

ترمأ = umirtu

ءيش = syai’un
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MOTTO

اًرْيِذَن َنْيِمَلٰعْلِل َنْوُكَيِل ٖهِدْبَع ىٰلَع َناَقْرُفْلا َلَّزَن ْيِذَّلا َكَرٰبَت ۙ

“Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furqan (al-Qur'an) kepada hamba-

Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh

alam (jin dan manusia).”

QS. al-Furqan: 1



ABSTRAK

Ulum, Bahrul. 2022. Asbab an-Nuzul Ayat-Ayat Pengharaman Khamr

(Kajian Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nuur Karya Teungku Muhammad

Hasbi ash-Shiddieqy). Skripsi Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas

Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Pekalongan. Dr. H. Hasan Su’aidi, M.S.I.

Kata Kunci: Asbab an-Nuzul, Khamr, Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nuur

Asbab an-Nuzul merupakan istilah sebab turunnya surat ataupun
ayat-ayat di dalam al-Qur'an. Ayat yang diturunkan berkaitan dengan
kebutuhan akan hukum-hukum Islam. Di dalam al-Qur’an, tahapan yang
berkaitan dengan proses pengharaman khamr ada 4 ayat. Dimulai dari Qs.
an-Nahl ayat 67, kemudian Qs. al-Baqarah ayat 219, kemudian Qs. an-Nisa’
ayat 43, dan yang terkahir Qs. al-Maidah ayat 90. Metode tafsir maudhu’i
diambil dalam pendekatannya supaya bisa lebih mendalami mengenai
proses tahapan ayat-ayat pengharaman khamr. Penulis mengambil tafsir
al-Qur’anul Majid an-Nuur karya Hasbi ash-Shiddieqy, teknis penulisan
tafsir an-Nuur diawali dengan muqaddimah, kemudian juga ada uraian
ayat di setiap surat, menjelaskan kandungan makna ayat demi ayat, dan
terkadang tafsir an-Nuur dalam mengenai Asbab an-Nuzul juga
menyebutkan jika ada, dan juga menyuguhkan pengutipan riwayat hadis,
qaul sahabat atau tabi’in. Jadi kitab ini sangat cocok sekali bagi penulis
untuk menganalisa dengan metode tafsir maudhu’i.

Rumusan masalah yang diangkat penulis yakni Bagaimana Asbab
an-Nuzul Ayat-Ayat Pengharaman Khamr dalam Kitab Tafsir al- Qur'anul
Majid an-Nuur karya Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy dan
Bagaimana Ayat-Ayat Pengharaman Khamr di analisa dengan metode
tafsir maudhu’i. Adapaun tujuan dari penelitian ini untuk Mengetahui
Asbab an-Nuzul Ayat-Ayat Pengharaman Khamr dalam Kitab Tafsir al-
Qur'anul Majid an-Nuur karya Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy
dan untuk Mengetahui Ayat-Ayat Pengharaman Khamr di analisa dengan
metode tafsir maudhu’i. Manfaat daripada penelitian ini secara teoritis
yaitu bisa menambah pengetahuna khazanah keilmuan pada al-Qur’an,
sedangkan secara praktis yaitu agar menambah wawasan dan
pengalaman penulis.

Jenis penelitian ini yaitu kepustakaan (library research) dengan
metodologi kualitatif. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan metode tafsir maudhu’i yang mana jenis metode pada tafsir
ini merupakan metode tafsir yang memaparkan sejumlah ayat-ayat al-
Qur’an yang berfokus pada tema tertentu, dengan memaparkan masing-



masing ayat secara urut, serta sesuai dengan Asbab an-Nuzul.
Hasbi ash-Shiddieqy dalam tafsirnya al-Qur'anul Majid an-Nuur,

menafsirkan ayat-ayat hukum dengan penjelasan yang rinci. Adapun
proses pengharaman khamr di dalam al-Qur’an itu ada 4, di mulai dari
pertama ayat [16]:67 surat al-Nahl yang diturunkan di kota Makkah, dan
yang kedua ayat [2]:219 surat al-Baqarah, yang ketiga ayat [4]:43 surat al-
Nisa’, yang keempat ayat [5]:90 surat al-Maidah, ketiga ayat ini di turunkan
di kota Madinah. Keterkaitan antara ayat-ayat tersebut melalui Asbab an-
Nuzul di kitab tafsirnya Hasbi ash-Shiddieqy, dalam surat al-Nahl ayat
[16]:67 tidak adanya Asbab an-Nuzul, akan tetapi pada penafsiranya
penjelasan awal mula pengharaman khamr dengan sindiran yang sangat
halus dan dalam ayatt ini menyinggung ayat setelahnya. Dalam ayat
[2]:219 surat al-Baqarah, tidak ada penyinggungan ayat sebelum atau
setelahnya. Dalam ayat [4]:43 surat al-Nisa’, ayat ini menyinggung ayat
sebelumnya surat al-Baqarah dan tidak menyinggung ayat setelahnya.
Dalam ayat [5]:90 surat al-Maidah, ayat ini menyinggung ayat sebelumnya
surat al-Baqarah dan surat al-Nisa’dan juga dalam ayat ini juga ada riwayat
yang menyebutkan bahwasannya surat al-Maidah ayat 91 juga menjadi
penegasan pengharaman khamr.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Asbab an-Nuzul merupakan istilah sebab turunnya surat ataupun

ayat-ayat di dalam al-Qur'an. Kata asbab sendiri berasal dari kata sabab

yang berarti sebab atau alasan, sedangkan kata nuzul secara bahasa

diartikan sebagai peristiwa turunnya ayat-ayat al-Qur'an. Dengan demikian,

Asbab an-Nuzul dapat didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang

menjelaskan mengenai sebab-sebab turunnya suatu ayat. Ayat-ayat ketika

diturunkan sebagiannya berhubungan dengan masyarakat yang mana

mencakup kondisi sosial dan budaya pada saat itu. Ada juga surat

ataupun ayat yang diturunkannya berkaitan dengan kebutuhan akan

hukum-hukum Islam.1

Al-Qur’an merupakan sumber utama yang mambahas Hukum Islam

dengan maksud untuk mendidik pribadi yang baik, serta mewujudkan

kemaslahatan yang baik bagi umat manusia. Kemaslahatan umat manusia

tergantung pada terjaganya 5 unsur pokok penting dalam kehidupan yaitu:

terjaganya agama, terjaganya jiwa, terjaganya akal, terjaganya harga diri

(keturunan), dan terjaganya harta benda. Manusia bisa mewujudkan

1 Muhammad Alifuddin, “Asbabun Nuzul dan Urgensinya dalam Memahami
Qur’an”, (Sulawesi Tenggara: STAIN Sultan Qamaruddin Kendari: Jurnal shautut Tarbiyah,
No. 1. Mei 2012), h. 117.



2

kesejahteraan dengan terpeliharanya lima unsur pokok tersebut.

Terjaganya akal merupakan salah satu unsur pokok yang perlu dijaga agar

seseorang tidak merugikan masyarakat, tidak menjadi sumber kejahatan,

atau penyakit bagi masyarakat. Dalam pencegahan hal tersebut, maka

penting sekali akan kesadaran individu setiap manusia dalam

mempertimbangkan baik-buruk ataupun kemanfaatan-kerusakan dari

perbuatannya.2

Permasalahan di masyarakat yang berkaitan dengan masalah tidak

terjaganya akal, khamr merupakan minuman memabukkan dalam artian

bisa merusak akal. Air yang bisa digolongkan sebagai khamr yaitu segala

jenis air apapun yang memiliki sifat yang sama dengan khamr yaitu

memabukkan.3 Keharaman khamr merupakan jawaban atas khamr yang

menjadi induk kejahatan sosial, dan sebagai penyebab atas lalainya

manusia dari mengingat Tuhan.4

Di dalam al-Qur’an, tahapan yang berkaitan dengan proses

pengharaman khamr ada 4 ayat. Dimulai dari Qs. an-Nahl ayat 67,

kemudian Qs. al-Baqarah ayat 219, kemudian Qs. an-Nisa’ ayat 43, dan

2 Arif Jamaludin Malik, “Sejarah Sosial Hukuman Peminum Khamr”, (Surabaya:
IAIN Sunan Ampel: Al-Daulah, Jurnal Hukum Dan Perundangan Islam, Vol.3 . No.1. April
2013), h. 43.

3 Taufikin, “Hukum Islam Tentang Minuman Keras Pencegahan dan
Penanggulangan Perilaku Minuman Keras di Desa Sidomulyo Kecamatan Dempet
Kabupaten Demak”, (Kudus: STAIN Kudus: YUDISIA, Vol. 6, No. 2, Desember 2015), h.
485.

4 Hamidullah Mahmud, “Hukum Khamr Dalam Perspektif Islam”, (Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah, Maddika : Journal Of Islamic Family Law Vol. 01, No. 01,Juli-2020), h.
45.
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yang terkahir Qs. al-Maidah ayat 90. Dari beberapa tahapan ayat-ayat

tersebut, menunjukan bahwasanya prinsip dasar dari sisi pemberlakuan

hukum larangan minuman khamr adalah adanya proses tahapan (at-

tadarruj) turunya ayat.5

Dari sini, penulis akan mengkaji ayat-ayat yang berkaitan dengan

proses tahapan pengharaman khamr dengan menggunakan teori metode

tafsir maudhu’i, supaya bisa lebih mendalami mengenai proses tahapan

ayat-ayat pengharaman khamr tersebut.

Kemudian penulis mengambil salah satu kitab tafsir al-Qur’anul

Majid an-Nuur yang terkenal dengan penyebutan tafsir an-Nuur dengan

pengarangnya Hasbi ash-Shiddieqy. Hasbi ash-Shiddieqy merupakan salah

satu ulama’ asli Indonesia dengan ahli keilmuan dalam bidang fiqih, ushul

fiqih, tafsir, hadis, dan ilmu kalam.6 Hasbi ash-Shiddieqy menafsirkan tafsir

an-Nuur pada ayat-ayat yang berkaitan dengan fiqh atau hukum Islam

dengan penjelasan yang sangat perinci, dan itu berbeda ketika beliau

menafsirkan ayat-ayat selain hukum. Hal ini dikarenakan Hasbi ash-

Shiddieqy memiliki latar belakang keilmuan yang dalam mengenai hukum

Islam.7 Model teknis penulisan tafsir an-Nuur diawali dengan muqaddimah,

kemudian juga ada uraian ayat di setiap surat, menjelaskan kandungan

5 Arif Jamaludin Malik, loc. cit., h. 48.

6 M. Abdurrahman Wahid, “Corak Dan Metodologi Tafsir Alquran Al-Madjid An-Nur
Karya Hasbi Ash-Shiddieqy”, (Yogyakarta: UIN Suka Yogyakarta: Jurnal Rausyan Fikri, Vol.
14 No. 2 Desember 2018), h.396-397.

7 Ibid., h. 423-424.
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makna ayat demi ayat, dan terkadang tafsir an-Nuur dalam mengenai

Asbab an-Nuzul juga menyebutkan jika ada, dan juga menyuguhkan

pengutipan riwayat hadis, qaul sahabat atau tabi’in.8 Jadi kitab ini sangat

cocok sekali bagi penulis untuk menganalisa dengan metode tafsir

maudhu’i

Ayat-ayat pengharaman khamr dilandasi dengan Sosio-kultur

bangsa arab yang saat itu banyak yang minum khamr. Maka dari itu,

penulis membuat penelitian ini dengan Judul Asbab an-Nuzul ayat-ayat

pengharaman khamr (kajian tafsir al-Qur'anul Majid an-Nuur karya

Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy).

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Asbab an-Nuzul Ayat-Ayat Pengharaman Khamr dalam

Kitab Tafsir al- Qur'anul Majid an-Nuur karya Teungku Muhammad

Hasbi ash-Shiddieqy?

2. Bagaimana Ayat-Ayat Pengharaman Khamr di Analisa dengan

Metode Tafsir Maudhu’i?

C. Tujuan Penelitian

Menyesuaikan latar belakang ataupun rumusan masalah yang ada

di atas, maka penelitian ini bertujuan:

1. Mengetahui Asbab an-Nuzul Ayat-Ayat Pengharaman Khamr dalam

8 Ibid., h. 412-413.
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Kitab Tafsir al-Qur'anul Majid an-Nuur karya Teungku Muhammad

Hasbi ash-Shiddieqy.

2. Mengetahui Ayat-Ayat Pengharaman Khamr di Analisa dengan

Metode Tafsir Maudhu’i.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis, diharapkan dengan penelitian ini siapapun yang

berkenan membaca, bisa mengambil kemanfaatan, di perkuat

imannya, ditambah ketakwaannya kepada Allah SWT, serta dapat

memperoleh pengetahuan khazanah keilmuan yang ada pada al-

Qur’an. Khususnya mengetahui konsep Asbab an-Nuzul ayat-ayat

pengharaman khamr di tafsir al-Qur’anul Majid an-Nuur, yang

mana dapat berguna sebagai pengetahuan dalam rangka

memajukan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir.

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan

dan pengalaman penulis, serta bisa memberikan kontribusi

kepada mufassir pemula dan seluruh masyarakat di dunia

pendidikan Islam.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis dan Pendekatan

a. Asbab an-Nuzul

Dalam ulum al-Qur’an, disiplin ilmu Asbab an-Nuzul dijadikan

menjadi dua bagian pengertian, yaitu Asbab an-Nuzul Mikro dan Asbab
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an-Nuzul Makro. Asbab an-Nuzul Mikro berkembang sejak abad ke 2 H

yang merupakan khazanah keilmuan tafsir tradisional. Adapun definisi

Asbab an-Nuzul (Mikro) menurut para ulama’ tafsir, imam az-Zarkasyi

memahami Asbab an-Nuzul sebagai peristiwa dan pertanyaan yang

kaitanya dengan turunnya ayat. Menurut imam az-Zarqani

mendefinisikan Asbab an-Nuzul sebagai penjelasan ketentuan-

ketentuan hukum ataupun dan berbicara tentang sesuatu kejadian

pada waktu terjadinya peristiwa.9

Berkembangnya ilmu Asbab an-Nuzul kemudian memberikan

dampak pemahaman yang bersifat Makro, yang mana Asbab an-Nuzul

tidak hanya sebuah kejadian peristiwa ataupun pernyataan yang

melatarbelakangi turunnya ayat, melainkan juga apa yang berkaitan

dengan kondisi sosio-kultur dan apa yang melatarbelakangi turunnya

ayat tersebut. Pengertian Asbab an-Nuzul Makro di mulai pada abad ke

-8 H seiring komentar kritik yang muncul atas pengertian Asbab an-

Nuzul Mikro.10

b. Macam-Macam Asbab an-Nuzul

Dari banyaknya ayat-ayat yang turun yang mana didasari dengan

sebuah peristiwa , Asbab an-Nuzul dapat dibagi 2 macam: seperti

Ta’addud as-Asbab Wa an-Nazil Wahid, yang berarti adanya beberapa

9 Syamsul Bakri, “Asbabun Nuzul: Dialog Antara Teks Dan Realitas Kesejarahan”,
(Surakarta : IAIN Surakarta: Jurnal At-Tibyan Vol. I No.1 Januari–Juni 2016), h. 3.

10 Ibid., h. 4.
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sebab turunya ayat yang hanya melatarbelakangi turunnya satu ayat

saja. Terkadang juga ayat itu diturunkan untuk menjawab beberapa

kejadian ataupun peristiwa, contoh diturunkanya surat al-Ikhlas.

Selanjutnya ada Ta’adud an-Nazil wa as-Asbab Wahid, yang berarti satu

peristiwa atau sebab yang melatarbelakangi beberapa turunnya ayat.

Contoh: surat ad-Dukhan: 44, ayat 10,15 dan16.

c. Kaidah Menentukan Riwayat Asbab an-Nuzul

Shighat Asbab an-Nuzul bisa disebut juga dengan bentuk

kalimat, dalam penjelasan mengenai Asbab an-Nuzul itu ada 2, yaitu

ada yang sharih (jelas) dan ada pula yang muhtamalah (tidak jelas).

Kemudian Kedudukan Riwayat berkaitan Asbab an-Nuzul yang mana

Kedudukan periwayatan melalui sahabat dalam permasalahan adalah

marfu’. Selain itu, sebagian ulama’ pun ada yang menggunakan

periwayatan melalui ulama’ tabi’in yang bisa menjadi sumber rujukan

Asbab an-Nuzul dan bisa dijadikan pegangan. Selanjutnya periwayatan

yang bertentangan mengenai Asbab an-Nuzul ketika sebuah

periwayatan menjadi satu-satunya sumber mengenai masalah Asbab

an-Nuzul untuk menemukan makna yang diinginkan, bilamana

ditemukan sebuah permasalahan yang mana ada beberapa

periwayatan yang berbeda dalam memaparkan Asbab an-Nuzul sebuah

ayat, itulah yang menjadi kendala.

d. Urgensi Asbab an-Nuzul
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Pengetahuan tentang Asbab an-Nuzul mempunyai berbagai

banyak manfaat di antaranya bisa menuntun seorang mufassir pada

pemahaman yang benar untuk mengetahui isi kandungan teks dan

keadaan yang membersamai peristiwa yang terjadi ketika al-Qur’an

diturunkan. Sehingga dalam memahami isi kandungan ayat al-Qur’an,

jalan keluar yang mudah yaitu dengan mengkaji secara historis dan

melewati pendekatan riwayat yang sudah disuguhkan kepada kita,

yang banyak terdapat di kitabnya para ulama’.

2. Penelitian Yang Relevan

Kajian dengan menggunakan metode tafsir tematik yang mana

umumnya telah banyak diteliti. Dalam hal ini, peneliti memastikan

penelitiannya tidak adanya pengulangan dalam pembahasan topik dengan

permasalahan yang sama. Kemudian penelitian-penelitian yang telah lalu

juga sebagai referensi atau rujukan penulisan dalam penelitian ini.

Diantara penelitian terdahulu yang menjadi perbandingan penulis adalah:

a. Skripsi karya Dewi Wardatus Saadah yang berjudul “Human

Trafficking Dalam Perspektif Tafsir Alqur’anul Majid An-Nûr Karya

Hasbi ash-Shiddieqy”.11 Penelitian ini membahas ayat-ayat

mengenai perdagangan manusia. Skripsi tersebut penulis jadikan

sebagai acuan dalam penelitian kali ini memiliki tema penelitian

yang berbeda dalam pengambilan ayatnya, akan tetapi objek

11 Dewi Wardatus Saadah, “Human Trafficking Dalam Perspektif Tafsir Alqur’anul
Majid An-Nûr Karya Hasbi Ash-Shiddieqy”, Skripsi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, (Jakarta: IIQ,
2021).
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kajian yang di angkat sama dengan kajian tematik.

b. Skripsi dari karya Siti Mulyawati yang berjudul “Silaturahim dalam

Tafsir Al-Quranul Majid An-Nuur Karya Muhammad Hasbi Ash-

Shiddieqy”.12 Penelitian ini membahas Pemikiran Muhammad

Hasbi ash-Shiddieqy dan Kajian Tematik dalam Tafsir al-Qur’anul

Majid an-Nuur. Skripsi tersebut penulis jadikan sebagai acuan

dalam penelitian kali ini memiliki tema penelitian yang berbeda

dalam pengambilan ayatnya, akan tetapi objek kajian yang di

angkat sama dengan kajian tematik.

c. Kajian karya M. Rifai Aly yang berjudul “Asbabun Nuzul dalam

Tafsir Ibnu Katsir (Seputar Ayat Khamr dan Ayat Bencana Alam)”

menguraikan pemahaman mengenai Asbab an-Nuzul secara detail

dengan mengambil pemahaman secara umum dan juga menitik

beratkan kepada tafsir Ibnu Katsir mengenai ayat khamr dan

bencana alam.13 Kajian tersebut penulis jadikan sebagai acuan

dalam penelitian kali ini karena memiliki tema penelitian yang

sama, sedikit berbeda dalam menitik beratkan pembahasan, serta

berbeda dalam objek kajian.  

Dari beberapa penelitian di atas merupakan rujukan atau acuan

12 Siti Mulyawati, “Silaturahim Dalam Tafsir Al-Quranul Majid An-Nuur Karya
Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy”, Skripsi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, (Bandung: UIN Sunan
Gunung Djati, 2017).

13 M. Rifai Aly,“Asbabun Nuzul dalam Tafsir Ibnu Katsir Seputar Ayat Khamr dan
Ayat Bencana Alam”, Tesis Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, (Lampung: UIN Raden Intan
Lampung, 2019).
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yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini. Disini penulis akan

mengkaji Asbab an-Nuzul ayat-ayat pengharaman khamr dari tafsir

karya Hasbi ash-Shiddieqy yaitu tafsir an-Nuur, yang mana dalam tafsir

tersebut menyuguhkan Asbab an-Nuzul ayat jika ditemukan riwayat

yang shahih, dan diakui keshahihnya oleh ahli-ahli asar.

F. Kerangka Berpikir

Penjelasan Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nuur karya Hasbi ash-

Shiddieqy tentang ayat-ayat pengharaman khamr dan metodenya

sesuai dengan ketentuan tafsir maudhu’i, yaitu:

1. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan suatu tema.

2. Menjelaskan sebab konteks sosial Asbab an-Nuzul.

3. Menjelaskan Asbab an-Nuzul ayat dan hubungan Asbab an-Nuzul

ayat.

Atas dasar kerangka berfikir, penelitian ini menggunakan

pendekatan metode tafsir maudhu’i yang mana jenis metode pada

tafsir ini merupakan metode tafsir yang memaparkan sejumlah ayat-

ayat al-Qur’an yang berfokus pada tema tertentu, dengan memaparkan

masing-masing ayat secara urut, serta sesuai dengan Asbab an-Nuzul.

Adapun kata maudhu’i sendiri berasal dari kata mauḍu’un asal kata

dari fi’il madhi waḍa’a yang berarti yang diletakkan, yang diantar, atau

yang ditaruh. Maka dalam hal ini mauḍu’i diartikan sebagai tema atau

topik. Maka dapat dikatakan, metode maudhu’i ialah sebuah cara
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(metode) tafsir yang digunakan untuk mencari jawaban al-Qur’an

mengenai tema tertentu. Maka nama lain dari metode ini ialah tafsir

tematik.14 Musthafa Muslim dalam bukunya yang berjudul Mabāhits Fī

Tafsir Al Maudhu’i menjelaskan tafsir maudhu’i merupakan sebuah

ilmu yang menjelaskan suatu tema di dalam al-Qur’an melalui satu

atau beberapa surat.”15

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua langkah pokok

dalam proses analisa penafsiran secara maudhu’i:

1. Penulis menentukan sebuah tema yang barkaitan ayat-ayat al-

Qur’an, serta meninjau masa dan sebab turunnya.

2. Menganalisa terhadap ayat-ayat yang sudah ditentukan atau

dipilih secara cermat dan meninjau hubungan ayat yang satu

dengan ayat yang lain, dan dikaitkan dalam peranannya terhadap

sebuah tema yang sudah ditentukan.16

Untuk memperjelas tujuan dan maksud penelitian, serta

mempermudah dalam melaksanakan penelitian yang berjudul “Asbab

an-Nuzul Ayat-Ayat Pengharaman Khamr (Kajian Tafsir al-Qur'anul

Majid an-Nuur karya Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy), maka

diperlukan adanya kerangka berpikir.

14 Fauzan Fauzan, dkk, “Metode Tafsir Maudhu’i (Tematik): Kajian Ayat Ekologi”,
Al Dzikra: Jurnal Studi Ilmu Al Qur’an Dan Hadits, Vol. 13 No. 2 Desember 2020, hlm. 199.

15 Musthafa Muslim, Mabāhiṡ Fī Al Tafsir Al Maudhu’i, (Damasqus: Dar Al Qalam,
2000), hlm. 16.

16 Moh. Tulus Yamani, ”Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Tafsir Maudhu’i”,
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim: J-PAI, Vol. 1 No. 2 Januari-Juni 2015), h. 278.
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Kitab Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nuur
Terkait Ayat-Ayat Pengharaman Khamr

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis Penelitian ini yaitu kepustakaan (library research) yang

mana merupakan penelitian yang datanya bersumber dari buku,

naskah, dokumen, ataupun yang lainnya.17 Metodologi penelitian ini

kualitatif dengan menggunakan pendekatan metode tafsir maudhu’i,

yang mana metode pada tafsir ini merupakan metode tafsir yang

memaparkan sejumlah ayat-ayat al-Qur’an yang berfokus pada tema

tertentu, dengan memaparkan masing-masing ayat secara urut, serta

sesuai dengan Asbab an-Nuzul.18

17 Nashruddin Baidan, Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h . 27-28.

18 Moh. Tulus Yamani, op. cit., h. 277

Asbab an-Nuzul Metode Tafsir
Maudhu’i

Analisis Metode Tafsir
Maudhu’i
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2. Sumber Data

Sebuah penelitian pada dasarnya bertujuan untuk memecahkan

masalah. Setiap masalah dipecahkan dengan keakuratan data dan

kerelevanan data. Tanpa adanya keakuratan dan kerelevanan data,

maka tujuan dari penelitian tidak akan terwujud. Menyangkut hal ini,

untuk mencerminkan data yang baik dari ciri objektivitas dan yang

berhubungan dengan masalah yang akan di teliti.19 Maka jenis data

yang digunakan dalam penelitian ini berupa data yang bersifat Primer

dan Sekunder:

a. Sumber data Primer adalah sumber data pokok atau rujukan

utama terkait pembahasan dalam sebuah penelitian. Dalam

penelitian ini sumber data primer yang penulis gunakan adalah

kitab tafsir " al-Qur’anul Majid an-Nuur " karya dari Hasbi ash-

Shiddieqy atau lebih mashur disebut dengan tafsir an-Nuur.

b. Sumber data Sekunder merupakan sumber data pendukung dari

tema yang akan dikaji. Meliputi jurnal ilmiah, artikel, buku-buku, dan

berbagai literatur ilmiah lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Permasalahan yang akan diteliti dan berkaitan dengan data,

maka dalam pengumpulan data ini menggunakan metode

dokomentasi. Dengan menggunakan metode dokumentasi yang mana

19 Samsu, Metode Penelitian : Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif,
Mixed Methods, Serta Research Dan Development, (Jambi: Pusaka, 2017), h. 95.
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nantinya mencari data dengan kitab, buku, transkip, surat kabar,

majalah dan sebagainnya.20

4. Teknik Analisa Data

Struktur penelitian ini agar sistematis, maka untuk

pengelolahan data menggunakan metode deskriptif-analisis yakni

ditentukannya langkah-langkah untuk melihat kelengkapan data yang

sudah terkumpul dengan menguhubungkan pada permasalahan

penelitian untuk menjaga keselarasan dan rasionalitasnya serta

mengklasifikasikan data guna mempermudah langkah analisis, yakni

penempatan data sesuai sistematika pembahasan dalam penelitian.

H. Sistematika Pembahasan

Upaya penulis untuk memudahkan dalam pembahasan dan

pemahaman pada penelitian ini, maka disusunlah sistematika yang mana

pembahasan secara garis besar adalah sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan yang berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah,

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode

Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

BAB II Penjelasan mengenai pengertian Asbab an-Nuzul yang

meliputi Mikro dan Makro, Macam-macam Asbab an-Nuzul, Urgensi Asbab

an-Nuzul, Mengetahui Asbab an-Nuzul.

BAB III Membahas Biografi Hasbi ash-Shiddieqy, latar belakang

20 Ibid., h. 99
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Intellectual Hasbi ash-Shiddieqy, Metode penafsiran tafsir al-Qur’anul

Majid an-Nuur, Asbab an-Nuzul Ayat-Ayat pengharaman khamr di dalam

Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nuur.

BAB IV Memaparkan Analisa Menggunakan metode tafsir Maudhu’i

Tentang Ayat-Ayat pengharaman khamr.

BAB V Ada Penutup Yang Terdiri Dari Simpulan, Dan Saran
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Asbab an-Nuzul merupakan salah satu disiplin ilmu al-Qur’an yang

menjelaskan kejadian sebab diturunkannya ayat atau surat pada masa

Nabi Muhammad SAW. Asbab an-Nuzul menjadi ilmu yang sangat penting

karena para ulama’ mentafsirkan al-Qur’an juga mempertimbangkan

Asbab an-Nuzul. Para ulama’ menjadikan Asbab an-Nuzul sebagai acuan

terhadap pemaknaan atau maksud dari al-Qur’an itu sendiri. Bahkan

banyak para mufassir di dalam kitab tafsirnya mencantumkan Asbab an-

Nuzul.

Salah satu Ulama’ yang juga mencantumkan Asbab an-Nuzul dalam

tafsirnya adalah Hasbi ash-Shiddieqy. Hasbi ash-Shiddieqy merupakan

salah satu ulama’ indonesia yang menafsirkan al-Qur’an 30 juz dengan

menggunakan bahasa indonesia yang mana tafsir tersebut di kenal

dengan tafsir al-Qur’anul Majid an-Nuur atau biasa disebut dengan sebutan

tafsir an-Nuur. Hasbi ash-Shiddieqy terkenal dengan ahli fiqih, beliau

menafsirkan al-Qur’an pada ayat-ayat hukum dengan sangat perinci,

berbeda Hasbi ash- Shiddieqy ketika menafsirkan ayat-ayat yang lain.

Hasbi ash-Shiddieqy dalam tafsirnya al-Qur'anul Majid an-Nuur,



menafsirkan ayat-ayat hukum dengan penjelasan yang rinci. Adapun

proses pengharaman khamr di dalam al-Qur’an itu ada 4, di mulai dari

pertama ayat [16]:67 surat al-Nahl yang diturunkan di kota Makkah, dan

yang kedua ayat [2]:219 surat al-Baqarah, yang ketiga ayat [4]:43 surat al-

Nisa’, yang keempat ayat [5]:90 surat al-Maidah, ketiga ayat ini di turunkan

di kota Madinah. Keterkaitan antara ayat-ayat tersebut melalui Asbab an-

Nuzul di kitab tafsirnya Hasbi ash-Shiddieqy, dalam surat al-Nahl ayat

[16]:67 tidak adanya Asbab an-Nuzul, akan tetapi pada penafsiranya

penjelasan awal mula pengharaman khamr dengan sindiran yang sangat

halus dan dalam ayatt ini menyinggung ayat setelahnya. Dalam ayat

[2]:219 surat al-Baqarah, tidak ada penyinggungan ayat sebelum atau

setelahnya. Dalam ayat [4]:43 surat al-Nisa’, ayat ini menyinggung ayat

sebelumnya surat al-Baqarah dan tidak menyinggung ayat setelahnya.

Dalam ayat [5]:90 surat al-Maidah, ayat ini menyinggung ayat sebelumnya

surat al-Baqarah dan surat al-Nisa’dan juga dalam ayat ini juga ada riwayat

yang menyebutkan bahwasannya surat al-Maidah ayat 91 juga menjadi

penegasan pengharaman khamr.

Penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy pada kitab tafsir al-Qur’anul Majid

an-Nuur bisa dikatakan menggunalan metode tahlili karena Hasbi ash-

Shiddieqy juga menjelaskan munasabah/hubungan pada ayat-ayat

tertentu. Dengan ini, kitab tafsir al-Qur’anul Majid an-Nuur bisa

memberikan pengaruh besar pada para pembaca khususnya masyarakat

Indonesia karena tafsir tersebut berbahasa Indonesia.



B. Saran

1. Kepada Pelajar

Dalam perjalanan manusia di kehidupan dunia, al-Qur’an selalu

memberikan petunjuk untuk umat manusia. Al-Qur’an mengatur

kehidupan sosial pada manusia, bahkan al-Qur’an juga mampu

memberikan solusi akan masalah yang ada di dunia. Tidak sampai

disitu, al-Qur’an juga merupakan sumber keilmuan di dunia. Makanya

disini bagi pelajar muslim untuk mengkaji ilmu yang ada di dalam al-

Qur’an. Ilmuawan barat saja banyak yang mengkaji al-Qur’an dengan

pengetahuannya. Maka dari itu sebagai pelajar muslim, harus giat

belajar, sehingga mampu menjawab tantangan di dunia dengan

mengkaji ilmu-ilmu yang ada di dalam al-Qur’an.

2. Kepada Masyarakat

Sebagai masyarakat muslim, kita harus mengetahui ilmu-ilmu

yang ada di dalam al-Qur’an dengan cara mengkaji kitab tafsir. Apalagi

di indonesia banyak ulama’ yang menafsirkan al-Qur’an dengan bahasa

indonesia seperti, Hasbi ash-Shiddieqy dengan kitab tafsirnya al-

Qur’anul Majid an-Nuur, Quraish Shihab dengan tafsirnya tafsir Misbah,

dan masih banyak lagi. Maka dari itu, kepada semua masyarakat

indonesia, berbanggalah karena di indonesia ada ulama’ yang

menafsirkan al-Qur’an dengan bahasa indonesia, jadi tinggal menikmati

saja.
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